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Gambar 3a dan 3b: Peserta Mewarnai Menggunakan Cat Akrilik
Cat Akrilik dapat dikatakan sebagai cat serba guna, karena sangat

mudah diaplikasikan dibidang plastic, kanvas, kertas, juga tanah liat.
Keunggulan cat acrylic diantaranya adalah: mudah didapatkan di toko-
toko alat lukis, harganya sangat terjangkau, cat mudah mengering
terutama yang water base, dapat digunakan dipermukaan tanah liat,
memiliki ketahanan warna yang baik dan tersedia dalam berbagai warna.

Gambar 4: Hasil Karya Mewarnai Menggunakan Cat Akrilik

Kesimpulan
Kegiatan pelatihan menggambar dan mewarnai menggunakan cat akrilik

menjadi pengalaman baru dan pengetahuan baru bagi para guru karena
dengan menggunakan cat akrilik dapat diketahui beberapa perbedaan dan
keunggulan cat akrilik terutama yang menggunakan pencair air atau water
base, diantaranya adalah: (1). Cat acrylic water resistant (tidak mudah luntur)
setelah kering dibandingkan cat air. (2). Warna cat akrilik lebih terlihat solid
jika dibandingkan dengan cat air (lebih transparant), (3). Media yang
digunakan tak sebatas kertas, tapi bisa meliputi kain, kanvas, kertas, kayu
bahkan kulit (dengan trik khusus).
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Pendahuluan
Seni lukis adalah salah satu induk dari seni rupa. Seni lukis sangat

terkait dengan gambar. Di Indonesia sendiri seni lukis dimulai dengan
masuknya penjajahan Belanda di Indonesia. Pada saat itu seni lukis masih
terbatas, namun saat ini seni lukis sudah beragam yaitu seni lukis cat air,
crayon dan cat akrilik. Kelebihan cat akrilik yaitu pewarna ini hamper sama
dengan cat air yaitu sama-sama waterbase yang bisa dicampur air.
Bedanya yaitu akrlik lebih pekat sehingga bisa digunakan selain kertas,
misalnya di atas kanvas. Selain itu, akrilik lebih mudah pengerjaannya.
Untuk pencampuran warna pun akrilik lebih mudah (Rustandi, 2010).

Elemen visual dalam menggambar bentuk merupakan pedoman
dasar bagi penggambar, jika penggambar paham akan elemen visual
dalam menggambar maka gambar yang dibuat lebih dimengerti dan
sesuai dengan keinginan pengambar. Elemen visual sebagai unsur utama
dalam mengungkapkan bentuk pada gambare sudah seharusnya
dipahami oleh orang yang membuat gambar karena bentuk yang hadir
dalam gambar adalah hasil dari pengamatannya terhadap objek yang
divisualisasikan berdasarkan kemampuan teknis menerapkan elemen
tersebut (Ginting & Triyanto, 2020).

Kreativitas berkarya seni rupa termasuk menggambar diartikan
sebagai kemampuan untuk menemukan, mencipta, membuat, merancang
ulang, dan memadukan suatu gagasan barumaupun lama menjadi
kombinasi baru yang divisualisasikan kedalam komposisi suatu karya seni
rupa yang didukung dengan kemampuan terampil yang dimilikinya
(Suganda & Jati, 2019).

Ide-ide kreatif memang tidak muncul begitu saja dari dalam otak kita,
melainkan hasil dari interaksi kita dengan lingkungan (Purnengsih et al.,
2018). Setelah ide atau pemikiran yang melatar belakangi suatu karya
telah berhasil didapatkan, maka selanjutnya karya seni tersebut akan
memasuki tahap kedua yaitu proses produksi. Mengingat karya seni
adalah sebuah produk yang bermutu yang tercermin dari segi
kehalusannya, keindahannya, dan lain sebagainya, maka pada proses
produksi akan dibutuhkan pekerja yang memiliki keahlian menciptakan
sesuatu yang luar biasa (Felix, 2012).

Agar masyarakat luas dapat memahami lingkup Seni Rupa,
utamanya seni lukis maka Tim PKM melaksankan kegiatan pelatihan
menggambar dan mewarnai menggunakan cat akrilik. Adapun material
yang digunakan sebagai dasar menggambar adalah kanvas, botol plastik,
dan tanah liat. Diharapkan dengan pelatihan ini, masyarakat dapat
memahami karakter cat akrilik dan mampu membuat gambar dan
mewarnainya.

Kontak: heruk@fsrd.untar.ac.id

PELATIHAN MEWARNAI MENGGUNAKAN CAT AKRILIK 
DIBERBAGAI MEDIA ATAU BENDA

Metode
Tahap Pertama adalah Perkenalan dan Penjelasan Prposal

dipresentasikan dalam Forum Pimpinan Sekolah yang terdiri dari Kepala
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah dan Kordinator Guru. Penjelasan melingkupi
macam dan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan. Tahap kedua adalah Tahap
Diskusi Teknis Pelaksanaan yang mencakup penjelasan lingkup kagiatan.
Selanjutnya Tahap ketiga adalah Penyampaian Materi dan Pendampingan
kegiatan mewarnai menggunakan cat akrilik.

Bahasan dan Hasil

Gambar 1a dan 1b: Perkenalan dan Penjelasan Kegiatan

Perkenalan dan pemaparan materi pelatihan disampaikan kepada guru-
guru kelas 1 sampai kelas 6 dan dilanjutkan dengan persiapan kegiatan dengan
arahan untuk menyiapkan material yang dapat digambar dan diwarnai. Paparan
materi sedikit menyampaikan mengenai nirmana dua matra atau dasar-dasar
seni 2 dimensi.

Gambar 2a dan 2b: Kegiatan Mewarnai Menerapkan Komposisi Warna Analogus

Tim PKM Untar menyediakan Paket Cat Akrilik yang terdiri dari 5 Warna
Primer, yaitu: Merah, Kuning, Biru, Putih dan Hitam ditambah Kuas Cat dalam
beberapa ukuran. Sebagai salah satu materi pelatihan adalah kegiatan
mencampur Warna Primer untuk menghasilkan Warna Sekunder, yaitu Hijau,
Jingga dan Ungu. Untuk bidang gambar yang akan diwarna dibawa oleh
masing-masing peserta yang medianya dapat berupa Tutup Kardus Nasi, Botol
Plastik bekas air mineral, Kaleng kemasan susu, Gerabah, Batu Alam dan lain
sebagainya. Setelah benda dan gambar siap, maka selanjutnya menyiapkan
material warna yang dibutuhkan dengan cara mencampur warna primer disuatu
wadah untuk mendapatkan warna sekunder.
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